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JANNAH, FAIRYL. 2013PELAKSANAAN DAN METODE PROGRAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB INTENSIF (PPBAI) DI STAIN
PEKALONGAN: . Skripsi Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S; PAI Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. Moh. Muslih, M.Pd,
Ph.D

Kata kunci :Pelaksanaan, Metode, Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif

Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) adalah sebuah program
yang digagas oleh STAIN Pekalongan dalam rangka menciptakan pembelajaran
bahasa Arab yang intensif, komprehensif, dan menyenangkan serta pelaksanaanya
dilakukan secara kontinut dalam dua semester (1 tahun). Itu semua dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan keilmuan bahasa Arab para mahasiswa STAIN
Pekalongan.Program ini diluncurkan atas kegelisahan tentang kemampuan dan
penguasaan mahasiswa terhadap bahasa, terutama bahasa Arab. Oleh karena itu,
Pusat Bahasa sebagai salah satu unit pelaksana teknis di lingkungan STAIN
Pekalongan meluncurkan program baru yang diberi nama Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif (PPBAI). Dalam pelaksanaan program tersebut, digunakan
metode pembelajaran sebagai sarana memperlancar jalannya proses pembelajaran,
yaitu metode eklektik (tharigah intigaiyyah), yakni metode penggabungan dan
berbagai metode pengajaran, dengan menekankan pada pendekatan komunikatif
sesuai dengan buku al-‘Arabiyyah baina Yadaik. Tujuan utama metode im adalah
mengantarkan mahasiswa agar secara efektif mampu menguasai bahasa Arab dalam
waktu yang singkat.

Dari uraian tersebut diatas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan
yaitu: “Bagaimana Proses Pelaksanaan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
(PPBAI) di STAIN Pekalongan?, Bagaimana penggunaan metode dalam
pembelajaran bahasa Arab Pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
(PPBAI)?, Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan dan metode
Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan?”.
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: “ untuk mendeskripsikan
Proses Pelaksanaan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN
Pekalongan, untuk mengkaji lebih jauh penggunaan metode pembelajaran dalam
Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan, untuk
mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan dan
metode Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan mengambil studi di STAIN Pekalongan, khususnya
pada kelas Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI), maka penelitian ini
termasuk dalam penelitian deskriptif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di
kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Teknik pengumpulan
data yang digunakan antara lain, metode observasi, metode dokumentasi, dan metode
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wawancara. Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data penelitian
adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan memberikan predikat
kepada variabel yang akan diteliti sesuai dengan tolok ukur yang telah ditentukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan dilakukan setiap hari Kamis,
Jum’at, dan Ahad pada jam kelas pagi (06.45-10.00) dan siang (13.00-16.00),
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilakukan oleh dosen berdasarkan hasil
penelitian dilakukan melalui 3 tahap, yaitu: Tahap Pra Intruksional (Pendahuluan),
tahap Intruksional (Pengajaran), tahap Penilaian dan tindak lanjut (evaluasi). Metode
yang digunakan dalam Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif adalah metode
eklektik, sedangkan dalam pelaksanaannya dosen mengkombinasikan metode
tersebut dengan metode lainnya.,
Aplikasi (penerapan) metode dalam Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
(PPBAI) int adalah:
a. Kemahiran mendengar (Maharatul Istima’): Metode Imla’, praktek langsung
bercakap-cakap, dan dengan media audiovisual.
b. Kemahiran berbicara (Maharatul Kalam) : Metode Muhadatsah, Insya’, dan
dengan Mahfudzah.
¢. Kemahiran Membaca (Maharatul Qira’ah): Metode Qawa’id, dan Muthala’ah.
d. Kemahiran Menulis (Maharatul Kitabah) : Metode Qawa’id, Imla’, dan Insya .
Faktor pendukung Faktor pendukung terlaksananya Program Pembelajaran Bahasa
Arab Intensif (PPBAI) adalah dari lingkungan sekitar Program Pembelajaran Bahasa
Arab Intensif (PPBAID) itu sendiri, baik pengelola, dosen maupun mahasiswanya.
Sedangkan, faktor penghambatnya ada 2 yaitu: faktor teknis berkaitan dengan
persiapan pelaksanaannya dan faktor non teknis yaitu karen ainput mahasiswa dan
tingkat kedisplinannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayoritas di dunia yang
dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia. Bahasa im digunakan
secara resmi oleh kurang lebih 20 negara, dan karena itu merupakan bahasa
kitab suci dan tuntunan agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia
merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta muslim
sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan. Di Amerika
misalnya, hampir tidak ada suatu perguruan tinggi yang tidak menjadikan
bahasa Arab sebagai salah satu mata kuliah, termasuk perguruan tinggi
Katholik atau Kristen. Sebagai contoh, Flarvard University, sebuah perguruan
tinggi swasta paling terpandang di dunia yang didirikan oleh para ‘alim
ulama’ protestan, dan Georgetown University, sebuah Universitas swasta
Katholik, keduanya mempunyai pusat studi Arab yang kurang lebih
merupakan Center for Contemporary Arab Studies.’

Mempelajari bahasa arab menjadi hal yang sangat urgen bagi peserta
didik, khususnya mahasiswa yang belajar di PTAI, seperti halnya mahasiswa
STAIN Pekalongan. Dalam proses belajar-mengajar bahasa Arab akan terjadi
interaksi antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik adalah seseorang

atau sekelompok orang sebagai pencari dan penerima pelajaran yang

\ Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2003), him. 1.



dibutuhkannya. Kegiatan belajar-mengajar bahasa Arab melibatkan beberapa
komponen, yaitu peserta didik, guru (pendidik), tujuan pembelajaran, 1S1
pelajaran, metode mengajar, media, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran
adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik
setelah mengikuti kegiatan belajar-mengajar, baik perubahan secara
psikologis dalam tingkah laku (over behaviour), motorik, maupun gaya
hidupnya.Sementara itu, tujuan pembelajaran bahasa Arab secara umum
adalah agar peserta didik mampu mengusai empat keterampilan (skills)
bahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan
berbicara, dan keterampilan menulis. Untuk memperoleh keempat
keterampilan ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik,
salah satu di antaranya yang menurut penulis penting adalah metode
mengajar.

Bahasa Arab di satu sisi masih dianggap sebagai bahasa yang sulit
oleh sebagian peserta didik baik siswa maupun mahasiswa. Bahkan, mereka
memandang bahasa Arab sebagai momok. Hal ini merupakan tantangan yang
harus dicari solusinya. Disinilah peran guru, dosen, dan para pakar bahasa
Arab sangat dibutuhkan. Dari persepsi sebagian mahasiswa inilah kemudian
STAIN Pekalongan berinisiasi untuk meluncurkan sebuah program yang
diberi nama “Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI).

Program pembelajaran bahasa Arab intensif (PPBAI) adalah sebuah
program yang digagas oleh STAIN Pekalongan dalam rangka menciptakan

pembelajaran bahasa Arab yang intensif, komprehensif, dan menyenangkan



serta pelaksanaanya dilakukan secara kontinu dalam dua semester (1 tahun).
[tu semua dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keilmuan bahasa Arab
para mahasiswa STAIN PekalonganProgram ini diluncurkan atas
kegelisahan tentang kemampuan dan penguasaan mahasiswa terhadap bahasa,
terutama bahasa Arab. Oleh karena itu, Pusat Bahasa sebagai salah satu unit
pelaksana teknis di lingkungan STAIN Pekalangan meluncurkan program
baru yang diberi nama program pembelajaran bahasa Arab intensif (PPBAI).

Dalam pelaksanaan program tersebut, digunakan metode
pembelajaran  sebagai  sarana  memperlancar  jalannya  proses
pembelajaran.Metode merupakan hal yang sangat urgen dalam pembelajaran
karena metode merupakan sebuah rencana yang menyeluruh yang
berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak
bertentangan dan didasarkan atas suatu pendekatan. Untuk itu, dalam
mempelajari metode dalam pembelajaran bahasa Arab kita harus mengetahut
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran itu sendiri.

Metode yang digunakan dalam Program Pembelajaran Bahasa Arab
Intensif (PPBAI) adalah metode eklektik tharigah intiqaiyah, yakni metode
penggabungan dan berbagai metode pengajaran, dengan menekankan pada
pendekatan komunikatif sesuai dengan buku al-‘Arabiyyah baina Yadaik.
Tujuan utama metode ini adalah mengantarkan mahasiswa agar secara efektif

mampu menguasai bahasa Arab dalam w aktu yang singkat.”

2Buku Panduan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAl} STAIN

Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013, hlm. 9-10.



Melalui Pendekatan dalam PPBAI, yakm all in one sys}em
(nazhariyah al-wihdah), yaitu suatu pendekatan yang melihat bahasa sebagai
satu kesatuan yang utuh dan saling melengkapi. Pendekatan metode ini
memberikan perhatian secara seimbang terhadap keempat kemahiran bahasa,
vaitu mahdratu al-istima’ ‘kemahiran mendengar’, mahdratu al-kalam’
kemahiran berbicara’, mahdaratu al-gird’ah’® kemahiran membaca’, dan
mahdratu al-kitabah® kemahiran menulis’. Selain itu, pendekatan ini juga
memberikan perhatian terhadap berbagai unsur bahasa Arab, seperti aswat
(bunyi huruf), mufradat (kosa kata), gawa 'id (gramatika), nabr (intonasi) dan
tangim (lagu).

Analisis metode dan pelaksanaan yang diterapkan dalam PPBAI
tersebut sangat diperlukan dalam upaya mengetahui seberapa maksimal kah
pembelajaran bahasa Arab dapat dilaksanakan dan mencapai tujuan yang
diharapkan. Namun, tidak terlepas dalam metode saja, komponen
pembelajaran juga harus saling melengkapi antara tujuan, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat (media), sumber pelajaran, dan
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas ada hal yang menarik
untuk dibahasdan dianalisis yakni, tentang metode pembelajaran dan
pelaksanaan yang digunakan dalam “program pembelajaran bahasa Arab
intensif (PPBAI). Hal ini menjadi lebih penting guna mengetahui bagaimana
proses pelaksanaan dan metode yang digunakan dalam pembelajaran PPBAI

tersebut. Oleh karena itu, dalam hal ini akan dibahas dan dikaji tentang;:



«Pelaksanaan dan Metode Program Pembelajaran Bahasa Arab

Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikssi masalah, perlu
dirumuskan permasalahan agar lebih terfokus pada apa yang akan dibahas
dan dikaji. Perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksapaan program pembelajaranbahasa Arab
intensif(PPBAJI) di STAIN Pekalongan’/

7. Bagaimana penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa Arab pada
program pembelajaran bahasa Arab intensif (PPBAI)?

3. Apa saja faktor Pendukung dan Penghambat dar pelaksanaan dan metode

Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ingin mendeskripsikan proses pelaksanaan program pembelajaran bahasa

Arab intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan
2. Ingin mengkaji lebih jauh penggunaan metode pembelajaran dalam

program pembelajaran bahasa Arab intensif (PPBAI) di STAIN

Pekalongan.



3. Ingin mengetahui Apa saja faktor Pendukung dan Penghambat dari
pelaksanaan dan metode Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif

(PPBAI) di STAIN Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Manfaat secara teoretis
yakni diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan wacana keilmuan
khususnya dalam kajian pembelajaran bahasa asing. Sementara itu, manfaat
secara praktisnya adalah hasil analisis metode dan pelaksanaan program ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi praktisi pendidikan
terutama di lingkungan STAIN Pekalongan untuk bias memperbaiki dan
meningkatkan mutu keilmuan bahasa asing mahasiswa terutama bahasa Arab,
yakni dalam kajian proses pembelajaran dan penggunaan metode. Di samping
itu, bagi para mahasiswa STAIN Pekalongan adalah untuk memberikan

motivasi dan pemahaman tentang PPBAI.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka berisi kajian teori yang relevan dan riset terdahulu
yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada kajian teorl yang relevan
dibahas teori-teori yang mendukung kajian penelitian.Sementara itu, pada

kajian riset terdahulu yang relevan, permasalahan dikaji mula dari paradigma



dan pendekatan penelitian, teori yang digunakan sampai hasil penelitiannya.

Kemudian baru menempatkan posisioning penelitian yang sedang dilakukan.

1. Kajian teori yang relevan

Definisi bahasa yang dikemukakan oleh para pakar sangatlah

beragam. Keragaman tersebut diakibatkan perbedaan tujuan pembahasan
dan tinjauannya. Di sini akan dikemukakan definisi bahasa sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu untuk pengajaran bahasa Arab.Bahasa adalah
suatu sistem arbitrer pada setiap kode bunyi yang digunakan untuk saling
menukar pikiran dan perasaan antara sesama anggota masyarakat yang
menggunakan bahasa yang sama.’

Menurut Arifin metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Jika demikian halnya, maka metode itu harus ada
pada setiap proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh seorang guru
atau tenaga pendidik.4 Lebih jauh, Edward Anthony (dalam Muin),
mengatakan bahwa metode merupakan rencana menyeluruh penyajian
bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Metode
dianggap sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi
pelajaran kepada peserta didik dan dianggap lebih signifikan dari aspek

materi sendiri.’

Dalam Buku Panduan Program Pembelajaran Bahasa Arab

Intensif (PPBAI) STAIN Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013, dijelaskan

3Yayan Nurbayan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab ( Bandung: Zein Al-Bayan,
2008).him. 1.

* M Arifin, limu Pendidikan Islam.(Jakarta: BumiAksara, 1996), him. 61.

5 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastii’ Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Tela'ah

terhadap Fonelik dan Morfologi) ( Jakarta: Pustaka al Husna, 2004}, him. 6.



bahwa metode yang digunakan adalah metode eklektik (farigah

intig@’iyyah) yakni metode penggabungan dan berbagai metode
pengajaran, dengan menekankan pada pendekatan komunikatif sesual
dengan buku al- ‘Arabiyah baina Yadaik.Tujuan utama metode ini adalah
mengantarkan mahasiswa agar secara efektif mampu menguasal bahasa
Arab dalam waktu yang sing,l(at.6

Metode pengajaran bahasa asing sangat banyak jumlahnya. telah
terjadi perdebatan yang cukup panjang di kalangan para pakar di bidang
ini. Sebagian mereka mengunggunakan suatu metode dengan
mengungkapkan kelebihan-kelebihannya, dan pada saat yang sama
mereka mengungkap kelemahan-kelemahan metode lainnya.Metode
pengajaran bahasa asing pada pokoknya ada empat, antara lain 1) metode
gawa id-tarjamah, 2)metode langsung,3) metode sam iyyah- syafawiyyah
(dengar-ucap dan) 4) eklektik.”

Penggunaan sebuah metode dalam proses belajar-mengajar bahasa
Arab sangat tergantung kepada prinsip dan konsep yang dipahami oleh
seorang guru atau tenaga pendidik terhadap bahasa. Di samping itu,
secbuah metode juga sangat erat kaitannya dengan aspek-aspek
pembelajaran lainnya, baik metode tradisional maupun modern (inovatif).
Keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, seorang tenaga
pengajar bahasa Arab harus jeli melihat aspek positif dan negatif dari

kedua metode tersebut.

SBuku Panduan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) STAIN

Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013, him 5.

7 Yayan Nurbayan, Op.Cit,. him. 10.



Metode eklektik berdasar padahal-hal berikut:

. Bahwa setiap metode mengajar itu memiliki kebaikan-kebaikan /

kelebihan-kelebihan yang memungkinkan untuk bisa diambil dari segi

manfaatnya / kelebihan-kelebihannya itu.

. Tidak terdapat satu metode pun yang benar-benar ideal dan benar-

benar salah, tetapi setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan.

. Kita harus memandang bahwa setiap metode pengajaran bahasa antara

bagian yang satu dengan lainnya saling melengkapi, tidak saling

bertentangan satu dengan lainnya.

. Tidak ada satu pun metode yang cocok dengan semua tujuan dan

semua siswa / mahasiswa.

. Yang penting dalam setiap pengajaran hendaklah berkonsentrasi pada

(student centre) yang ia butuhkan dan tuntutan situasi dan kondist.

Yang menjadi dasar penekanan metode ini adalah tergantung pada

kemampuan guru di dalam memilih sesuatu yang cocok dari teknik-teknik
atau metode-metode pada situasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dengan kondisi belajar-mengajar. Metode ini menuntut terpenuhinya
syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru, yaitu sebagai berikut:

a. Guru hendaklah betul-betul memperhatikan /menguasai semua metode

dengan memungkinkan mengambil / memanfaatkan berbagai

kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut.

b. Memilih metode yang cocok yang disesuaikan dengan tingkatan usia

para pelajar serta tingkatan kebahasaan mereka.
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¢. Menjaring dengan baik, yaitu menﬁlih metode yang cocok atau sesuai
dengan buku paket yang digunakan.

Para pengikut metode ini hamper memastikan bahwa tidak satu
pun guru yang dapat mengikuti terus-menerus dalam satu metode yang
ditentukan. Oleh karena itu, metode ini menjadi way out / jalan keluar
yang menyenangkan kebiasaan / fanatisme bagi metode pengajaran yang
lain.

Kegiatan pembelajaran idealnya didasarkan pada kebutuhan
peserta didik. Peserta didik perlu dibantu perkembangannya untuk
mencapai perwujudan diri (self actualizing) untuk memperluas wawasan
diri (the expansion of self ). Perwujudan diri bisa dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik pada dirinya dan terhadap lingkungannya yang
bermacam-macam bentuk dan sifatnya. Kegiatan pembelajaran juga
berperan dalam meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menerima
kenyataan diri (self acceptance), pengembangan diri, peningkatan
kemampuan untuk hidup mandiri, dan untuk membentuk atau mengubah
lingkungannya sehingga pada saat siswa memiliki kemampuan mengenall
diri maka akan mendorong peserta didik untuk bertindak positif. Tindakan
positif tersebut merupakan refleksi dari pandangan dan perasaan positif

dalam din mereka.®

®Nana Sudjana, Pendidikan Luar Sekolah (Bandung: Falah Production, 2000), blm. 93,



perintah-perintah dari guru dan kepala sekolah saja, tetapi perlu dibentuk
baru lagi atau diperbaharui lagi dengan bentuk sekolah yang benar-benar
sebagai tempat learning orientation. Hal ini yang meliputi setiap siswa
dalam system dalam ekspresi sesuai dengan aspirasi mereka, membangun
kesadaran, dan mengembangkan kapabilitas mereka secara bersama-sama.

Pada program pembelajaran bahasa Arab intensif (PPBAI),
dilakukan dengan menggunakan dua tahapan dalam pelaxsanaannya,
yaitu fes tahagpan dan ftes terpadu. Tes tahapan adalah tes yang
dilaksanakan untuk mengukur hasil pembelajaran bahasa Arab pada setiap
tahapan (yang terdiri dan empat tahapan dalam satu tahun / dua semester).
Tes tahapan ini berbentuk tulisan dan lisan dengan materi al maharatu al
lugawiyyah (maharatu al-kalam, mahdratu al-gird’ah, mahdrat al-
istima’ dan maharatu al-kitabah), yang diambil dari buku al-‘Arabiyyah
baina Yadaik sebagaimana yang telah diatur dalam setiap tahapannya. Hal
ini bermjuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
pada setiap tahap secara aktif dan pasif. Sementara itu, tes terpadu adalah
tes yang dilaksanakan pada akhir tahapan II dan 1V, dengan materi soal
yang sama untuk semua kelas dalam bentuk tes tulis. Materi wjian terpadu
I diambil dari buku al-‘Arabiyyah baina Yadaik jilid 1 dan separuh awal
dan buku jilid II; sedangkan materi ujian terpadu II bahannya diambil dart

buku al- ‘Arabiyyah baina Yadaik setengah akhir dari jilid 1I. Tes ini
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dari jilid II. Tes ini bertujuan untuk mengukur ketuntasan maten pokok

tanpa membedakan kelompok kelas.”
2. Penelitian terdahulu yang relevan

Dalam penelitian ini, perlu dikaji pula beberapa penelitian
terdahulu yang relevan. Hal inidilakukanuntuk mengetahui letak yang
tepat untuk melakukan sebuah penelitian.Selain itu, dalam sebuah skripsi
yang berjudul Efektivitas Metode Langsung dalam Pembelagjaran Bahasa
Arab Mahasiswa Program Khusus Pendidikan Pesantren Departemen
Agama RI (Analisis di Pondok Pesantren Al-Muhsin Yogyakarta, karya
Miftakhur Ridho, dijelaskan tentang pentingnya mempelajari bahasa Arab
secara efektif dan efisien dengan menggunakan metode langsung.

Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa metode adalah sebuah
rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran
secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu
pendekatan.Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran sangat perlu
dan penting untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Itulah alasan salah
satu mahasiswa tarbiyah tahun 2010 STAIN Pekalongan yaitu Andi
Rusfianto menyusun sebuah skripsi yang berjudul Implementasi Metode
Pembelajaran Bahasa Arab di  Madrasah  Tsanawiyah  (MI15).
Muhammadiyah Kajen.

Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Prestasi

Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah (MTS.) Hifal

9Buku Panduan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) STAIN
Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013, him. 16.
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Banyurip Alit Kota Pekalongan adalah sebuah skripsi milik Makmun
mahasiswa STAIN Pekalongan tahun 2010 menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media yang kreatif dan inovatif.

Posisioning penelitian ini terletak pada perbedaan lokasi dan waktu
penelitian, yaitu dilakukan pada tahun 2013, dan berlokasi di STAIN
Pekalongan.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah bagian teori dari penelitian yang
menjelaskan tentang alas an atau argumentasi bagi rumusan hipotesis.
Kerangka berpikir menggambarkan alur pikiran peneliti dan memberikan
penjelasan kepada orang lain mengapa ia memiliki gagasan sepertt yang
diutarakan dalam hipotesis. Kerangka berpikir juga merupakan gambaran
pada hubungan antar variabel atau kerangka konseptual yang akan
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis
yang ada.'

Kerangka berpikic pada kajian ini diilustrasikan pada bagan

berikut.

10 N akrum Kholil dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sirata I STAIN Pekalongan
Tahun Akademik 2007/2008, (Pekalongan :STAIN Pekalongan Press, 2007}, him. 13.
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Bagan Kerangka Berpikir
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Analisis terhadap metode dan pelasanaan pembelajaran berguna

untuk menciptakan suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan. Metode
merupakan cara yang digunakan guru untuk memberi kesempatan belajar
kepada siswa agar dapat mengembangkan atau meningkatkan kemampuan
yang dimilikinya, serta mengadakan hubungan dengan siswa pada saat .
berlangsungnya pengajaran. Metode hendaknya selalu dinamis,
menyesuaikan bagaimana kondisi peserta didik. Sementara itu, evaluasi
pelaksanaan hendaknya dilakukan bukan hanya dalam satu periode

pembelajaran, tetapi dalam satu proses pembelajaran agar target yang
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diinginkan ~tercapai.Target yang dimaksudkan di sini adalah tujuan

pembelajaran tercapai dengan maksimal.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam analisis kebijakan ini meliputi :
pendekatan dan rancangan, sumber data, teknikp engumpulan data, dan teknik

analisis data.
1. Pendekatan dan Rancangan
a. Pendekatan
Dalam penelitian tersebut, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dar:

' Dengan menggunakan

orang dan perilaku yang dapat diamati.
nendekatan kualitatif penulis bisa mengetahui informasi mengenat
pelaksanaan PPBAI di STAIN Pekalongan terutama dalam kajian

analisis metodenya.

b. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri yang berupaya
mengeksplorasi dan memahami fenomena sosial yang ditelitinya.
Oleh karena itu peneleliti sendirilah yang berperan besar dalam

menentukan sumber data maupun teknik pengumpulan datanya.

Penelitian ini mementingkan kedalaman materi. Menurut J Lexy

Mgutrisno Hadi, Metedologi Research (Yogyakarta :Andi Offset, 1995), him. 5.
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Moleong dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi segalanya dalam

keseluruban proses penelitian dengan alat bantu.'? Alat bantu yang

digunakan dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan pokok
wawancara, alat tulis, tape recorder, camera, Mp3/Mp4 dan lain-lain
yang dipandang perlu untuk mendukung proses dalam melakukan
penelitian,

c. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan (field research) termasuk
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang
latar belakang keadaan masa sekarang dan interaksi lingkungan suatu
unit sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.”

Dengan melakukan penelitian di lapangan, akan dapat
melakukan pengumpulan data dan mengumpulkan informasi
mengenai pelaksanaan PPBAI di STAIN Pekalongan terutama dalam
kajian analisis metode yang diterapkan dalam Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif (PPBAI) tersebut.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang
saling melengkapi, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil

"2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-22 (Bandung: PT Remaja

Rosydakarya, 2006), him. 163.
3Nur Amin Fatah, Metedologi Penelitian (Jakarta : Lembaga / llmy, 2001), him. 14.



yang langsung dari subjek informasi yang dicart. Sumber data primer
adalah paradosen/pengajar program pembelajaran bahasa Arab intensit
(PPBAI) di STAIN Pekalongan.dan para mahasiswa STAIN Pekalongan
angkatan 2012.Sementara itu, data sekunder dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk memperjelas sumber
data primer berupa data kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan
objek."
3. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen data evaluasi berupa bentuk kuesioner, tes, instrumen
observasi yang terstandar dan rekaman program. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi kelas, dokumentasi dan wawancara.
a. Metode observasi
Metode observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap objek baik langsung maupun
tidak langsung.”” Tujuan observasi adalah untuk menjelaskan situasi
yang diteliti, kegiatan-kegiatan yang terjadi, individu-individu yang
terlibat dalam suatu kegiatan dan hubungan antar situasi, antar
kegiatan dan antar individu.'®Metode ini digunakan untuk mengamati
gejala-gejala penelitian lebih dekat, yakni mengamati pelaksanaan
PPBAI di STAIN Pekalongan khususnya terkait dengan analisis

metode program yang diterapkan.

4 Saeful Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta :Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.

15 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung : Angkasa, 1993), him. 72.

‘6 Bambang, Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif (Y ogyakarta: Graha llmu, 2006), hlm. 239.
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b. Metode dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suate laporan yang sudah tersedia. Metode int
dilakukan dengan melihat hasil pre-fest dan post fest. Selain itu,

metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti

monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.'’
¢. Metode wawancara

Metode wawancara adalah cara pengumpulan dengan
langsung mengadakan tanya jawab kepada objek atau kepada
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti."®
Dalam pengertian lain bisa disebutkan adalah suatu percakapan
dengan tujuan. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan dan
sebagainya. Rekonstruksi keadaan tersebut berdasarkan pengalaman
masa lalu; proyeksi keadaan tersebut yang diharapkan terjadi pada
masa vang akan datang; dan verifikasi, pengecekan dan
pengembangan informasi (konstruksi, rekonstruksi, dan proyeksi)
yang telah didapat sebelumnya.w

Mengutip dari pendapat Seidman, dalam proses wawancara

ini akan dilakukan dalam tiga rangkaian wawancara, antara lain (1)

'7 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (yogyakarta: sukses offset, 2011}, him. 92.

'8\, 1qbal Hasan, Pokok - pokok Materi Statistik 1 (statistik deskrptif} (jakarta: PT bumi
aksara, 2002), hlm. 17.

19 incoln, Y. S.& Guba, E. G. 1985. Naturalistic Inquiry. Beverly Hills, California:

SAGE Publications, Inc. him. 21.
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wawancarayang mengungkap konteks pengalaman partisipan
(respondent); (2) wawancarayangmemberikan kesempatan partisipan
untuk merekonstruksi pengalamannya, dan (3) wawancara yang
mendorong partisipan untuk mereflekst makna dar1 pengalaman yang
dimiliki. *Yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
wawancara terarah, dalam model ini peneliti dapat mengembangkan
seperangkat pertanyaan yang dapat difokuskan pada permasalahan
penelitian, peneliti dapat memilih pertanyaan yang memerlukan
informasi yang mendalam dan. pertanyaan yang memerlukan
informasi seperlunya.”’ Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada
Kepala STAIN Pekalongan dan Pusat Bahasa STAIN Pekalongan
berkaitan dengan kebijakan pelaksanaan program dan metode yang
digunakﬁn dalam pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif proses analisis dan interpretasi data
memerlukan cara berpikir kreatif, kritis, dan’:*{;ngat hati-hatt. Kedua proses
tersebut merupakan dua proses yang saling terkait dan saling erat
hubungannya. Analisa data merupakan proses untuk pengorganisasian data
dalam rangka mendapatkan pola-pola atau bentuk-bentuk keteraturan

lainnya dalam sebuah peneitian, sedangkan interpretasi data adalah proses

. E Seidman, Interviewing as Qualitative Research. A Guide for Researchers in

Education and the Social Sciencies (New York: Teachers College, Columbia University, 1991),

him. 23

2! Bambang Setiyadi, Op.Cit,. him. 244,



pemberian makna terhadap pola-pola atau keteraturan-keteraturan yang
diketemukan dalam sebuah penelitian®”.

Adapun pengertian Analisis data adalah proses penyederhanaan
suatu data dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat
kualitatif, maka teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data
tersebut adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan
memberikan predikat kepada variabel yang akan diteliti sesual dengan
tolok ukur yang telah ditentukan.” Dalam hal ini yang akan di teliti adalah
Analisis metode dan pelaksanaan PPBAI di STAIN Pekalongan.

Setelah data yang diharapkan oleh penulis telah terkumpul, maka
langkah selanjutnya adalah data itu disusun untuk untuk kemudian
diadakan analisis data. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan
analisis deskriptif. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut
dan sejauh mungkin akan menyusunnya dalam bentuk aslinya.

Untuk menganalisisnya akan menggunakan metode induktif,
maksudnya untuk pengambilan keputusan dengan menggunakan pola pikir
yang berangkat dari fakia-fakta yang sifatnya khusus kemudian
digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat umum. Selanjutnya hasil
analisis ini akan berupa pemaparan mengenai situasi yang ditehiti dalam

bentuk uraian naratif.

2 Ap. Bambang Setiyadi, Op.Cit,. hlm. 255.
Beuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 386.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini,

penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sitematika penulisan.

Bab Kedua: akan mendeskripsikan tentang Pelaksanaan dan Metode
dari Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN
Pekalongan, pembahasannya meliputi : Pengertian Pembelajaran Bahasa
Arab, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, dan uraian lebih rinci tentang
metode Eklektik dalam Pembelajaran Bahasa Arab.

Bab Ketiga: akan memaparkan hasil penelitian yang berisi tentang
data hasil penelitian yang meliputi : Pelaksanaan Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan, metode Program
Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN Pekalongan, faktor
Pendorong dan Penghambat Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif

(PPBAI) di STAIN Pekalongan.

Bab Keempat: berisi tentang analisis dari pelaksanaan dan

metodeProgram Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di STAIN

Peckalongan.

Bab Kelima: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan sumber data penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI)
di STAIN dilakukan setiap hari Kamis, Jum’at, dan Ahad pada jam kelas
pagi (06.45-10.00) dan siang (13.00-16.00)), kegiatan belajar mengajar
(KBM) yang dilakukan oleh dosen berdasarkan hasil penelitian dilakukan
melalui 3 tahap, vaitu: Tahap Pra Intruksional (Pendahuluan), tahap
Intruksional (Pengajaran), tahap Penilaian dan tindak lanjut (evaluasi).
Pada PPBAI kegiatan Pra-Intruksional dilakukan # 10-30 menit dengan
melakukan beberapa aktivitas, diantaranya: memeriksa kehadiran
mahasiswa (mengabsen), memotivasi mhasiswa agar mencintai pelajaran
bahasa Arab, dan mereview materi sebelumnya (apersepsi). Kegiatan ini
dilakukan untuk membangkitkan motivasi dan minat belajar peserta didik/
mahasiswa.

Selanjutnya pada kegiatan Intruksional (pembelajaran) dosen
menyampaikan materi kepada mahasiswa sesuai dengan perencanaannya.
Dalam penyampaian materi secara garis besar metode yang digunakan

semua dosen Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) itu
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sama vaitu eklektik, akan tetapi untuk lebih memaksimalkan pembelajaran

dosen mengkombinasikan metode agar lebih varnatif.
Tahapan terakhir yang perlu dilalui dalam proses pembelajaran yaitu tahap
evaluas/ tindak lanjut. Tahap int perlu dilakukan untuk mengetahui

seberapa berhasil gurt/ dosen menyampaikan matert kepada peserta didik/

mahasiswa.

. Metode yang digunakan dalam Program Pembelajaran Bahasa Arab

Intensif adalah metode eklektik, sedangkan dalam pelaksanaannya

alangkah baiknya gurw/ dosen mengkombinasikan metode tersebut dengan

metode lainnya, agar lebih variatif dan tidak menjemuhkan.

Aplikasi (penerapan) metode dalam Program Pembelajaran Bahasa Arab

Intensif (PPBAI) ini adalah:

a. Kemahiran mendengar (Mahdratul Istima’): Metode Imla’, praktek
langsung bercakap-cakap, dan dengan media audiovisual.

b. Kemahiran berbicara (Maharatul Kalam) :  Metode  Muhadatsah,
Insya’, dan dengan Mahfudzoh.

¢. Kemahiran Membaca (Maharatul Qira’ah). Metode Qawd’id, dan
Muthala’ah

d. Kemahiran Menulis (Mahdratul Kitabah) : Metode Qawa’id, Imla’, dan

Insya’.

. Faktor pendukung terlaksananya Program Pembelajaran Bahasa Arab

Intensif (PPBAI) adalah dari lingkungan sekitar Program Pembelajaran

Bahasa Arab Intensif (PPBAI) itu sendiri, baik pengelola, dosen maupun

- -— -
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mahasiswanya. Sedangkan faktor penghambatnya ada 2 yaitu: fakfor
teknis berkaitan dengan persiapan pelaksanaannya dalam hal menyiapkan
ruang kelas tambahan untuk Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
pada tahun 2013 ini. Sedangkan faktor non teknisnya yaitu karena Input

Mahasiswa, dan tingkat kedisplinannya.

B. Saran-saran

1. Bagi pengelola Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI)
hendaknya lebih meningkatkan lagt dengan berbagai perubahan yang
dapat membawa program tersebut menjadi lebih baik.

2. Bagi para dosen PPBAI hendaknya lebih menginovasi dalam teknik
mengajar dan menggunakan metode yang variatif agar mahasiswa dapat
menerima materi yang disampaikan dengan maksimal,

3. Bagi mahasiswa STAIN Pekalongan semoga dengan adanya program
tersebut menjadikan semangat untuk meningkatkan kemampuan bahasa

Arab nya.

4, Bagi pembaca apabila tertarik dengan penelitian ini silahkan melakukan
penelitian serupa ditambah dengan pembahasan yang lain yang lebih

variasl,
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A. Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana proses pembelajaran dari Program Pembelajaran Bahasa Arab
Intensif (PPBAI?

Bagaimana deskripsi dan proses Pelaksanaan Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif (PPBAI)?

Metode apa saja yang digunakan dalam PPBAI ini?

Bagaimana isi secara singkat tentang kitab Bahasa Arab Baina Yadaik?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari Program Pembelajaran

Bahasa Arab Intensif (PPBAI) 1m1?

B. Pertanyaan Fokus Penelitian

1.

Pertanyaan bagi Pusat Bahasa dan Pengelola PPBAL |

a. Bagaimana struktur kepemimpinan dari Pusat Bahasa?

b. Apa saja program kerja (Proker) dari Pusat Bahasa yang berkaitan
dengan Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) in1?

c. Bagaimana sejarah (latar belakang) lahimfa Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif ini?

d. Siapa saja dan dan mana pendidik/guru/dosen dalam Program
Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI)?

e. Lalu bagaimana jadwal pembelajarannya?



f Apa saja faktor pendukung secara umum dari Program Pembelajaran

Bahasa Arab Intensif (PPBAIL)?

g Sedangkan bagaimana dengan faktor penghambatnya?

2. Pertanyaan bagi Dosen PPBAI

a.

Bagaimana proses pembelajaran dari Program Pembelajaran Bahasa
Arab Intensif (PPBAI) yang dilakukan didalam kelas?

Bagaimana deskripsi dari proses Pelaksanaan Program Pembelajaran
Bahasa Arab Intensif (PPBAI) 1ni?

Metode apa saja yang digunakan dalam PPBALI 1ni?

Bagaimana dengan aplikasi  (penerapan) metode apabila
menyesuaikan dengan 4 kemahiran_(kemahiran membaca, menulis,
mendengar, dan berbicara)?

Bagaimana isi secara singkat tentang kitab Bahasa Arab Baina
Yadaik?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari Program

Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) m1?
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SURAT PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah 1ni, saya :
Nama : Dr. Ade Dedi Rohayana
(@
Jabatan : Ketua STAIN Pekalongan

Dengan ini menyatakan setuju dengan :

1. Dijadikannya saya sebagai subjek penéliﬁan atau sumber data primer dalam penelitian

sebagai berikut :

a. Judul Penelitian : “PELAKSANAAN DAN METODE PROGRAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB INTENSIF (PPBALI)
DI STAIN PEKALONGAN”,

b. Nama Peneliti : FAIRYL JANNAH

c. Nim - 202 109 376

d. Jurusan/prodi . Tarbiyah PAI

e. Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan

2. Tugas saya sebagai subjek penelitian atau sumber data primer dalam penelitian yang
telah disebutkan dalam poin 1 (satu) diatas, yaitu memberikan data atau keterangan yang
dibutuhkan oleh peneliti terkait penelitian dengan sebenar-benarnya dan selengkap-

lengkapnya hingga selesainya penelitian.
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SURAT PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama

Jabatan

. Elok Faiqoh
: Dosen PPBAL

Dengan ini menyatakan setuju dengan :

1. Dijadikannya saya sebagai subjek penelitian atau sumber data primer dalam

penelitian sebagai berikut :

a"

b.
e

d.

c.

Judul Penelitian

Nama Peneliti
Nim
Jurusan/prodi

Perguruan Tinggt :
Tugas saya sebagai subjek penelitian atau sumber data primer dalam

“PELAKSANAAN DAN METODE PROGRAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB INTENSIF
(PPBAI) DI STAIN PEKALONGAN”

FAIRYL JANNAH

202 109 376

Tarbiyah PAI

STAIN Pekalongan

penelitian yang telah disebutkan dalam poin 1 (satu) diatas, yaitu memberikan

data atau keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti terkait penelitian dengan

sebenar-benamya dan selengkap-lengkapnya hingga selesainya penelitian.

Pekalongan, 14 September 2013
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SURAT PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama : Benni Kamalia

Jabatan : Dosen PPBAI

Dengan ini menyatakan setuju dengan :

1. Dyadikannya saya sebagai subjek penelitian atau sumber data primer dalam

penelitian sebagai benkut :
a. Judul Penehtian : “PELAKSANAAN DAN METODE PROGRAM

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB INTENSIF
(PPBAI) DI STAIN PEKALONGAN?”

b. Nama Peneliti . FAIRYL JANNAH
c. Nim . 202109376
d. Jurusan/prodi :  Tarbiyah PAI

e. Perguruan Tinggt : STAIN Pekalongan

2. Tugas saya sebagat subjek penelitian atan sumber data primer dalam
penelitian yang telah disebutkan dalam poin 1 (satu) diatas, yaitu memberikan
data atau keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti terkait penelitian dengan

sebenar-benarnya dan selengkap-lengkapnya hingga selesainya penelitian.

Pekalongan, 7 September 2013




SURAT PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama : Rifa Fauziyah
Jabatan : Dosen PPBAI

Dengan in1i menyatakan setuju dengan :

1. Diyjadikannya saya sebagai subjek penelitian atau sumber data primer dalam
penelitian sebagai berikut :
a. Judul Penelitian : “PELAKSANAAN DAN METODE PROGRAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB INTENSIF
(PPBAI) DI STAIN PEKALONGAN?”

b. Nama Peneliti : FAIRYL JANNAH
c. Nim . 202109 376
d. Jurusan/prodi :  Tarbiyah PAI

€. Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan

2. Tugas saya sebagai subjek penelitian atau sumber data primer dalam -

penelitian yang telah disebutkan dalam poin 1 (satu) diatas, yaitu memberikan
data atau keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti terkait penelitian dengan

sebenar-benarnya dan selengkap-lengkapnya hingga selesainya penelitian.

Pekalongan, 8 September 2013
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Informan

Harn/Tanggal

Jabatan
Waktu

Tempat

TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

- MA

: Rabu, 4 September 2013

: Direktur PPBAI *

. 10.00 WIB

. Depan Ruang Kajur Ushuludin STAIN Pekalongan.

Hasil Wawancara

NO | SUBJEK WAWANCARA BARIS
] P “Bagaimana sejarah awal dibentuknya 1
PPBAI 77 2
MA * Sejarah awal dibentuknya PPBAI 3
berawal dan keresahan pimpinan STAIN 4
dan dosen bahasa Arab terhadap 5
pembelajaran bahasa Arab yang kurang 6
intensif, serta input mahasiswa yang 7
masuk di STAIN ini mayoritas dari 8
SMA/SMK yang mempunyai 9
kemampuan bahasa Arab minim sekali, 10
sehingga untuk mengatasi permasalahan 11
tersebut dibentuklah Program 12
Pembelajaran Bahasa Arab Intensif 13
dengan menambah jam ajar dari yang 14
tadinya satu minggu hanya 1 kali 15
pertemuan menjadi 3 kali 16
pertemuan”, 17




P “Sudah berapa lama kah Program ini 18
berjalan pak?” 19
MA “Sudah setahun, dari tahun 2012.” 20
P “Untuk  tahun  ini  pelaksanaanya 21
dilakukan setiap hari apa dan pukul 22
berapa?” 23
MA “Pelaksanaannya dilakukan setiap hari, 24
jum’at, sabtu, dan ahad. Setiap pagi dan 25
siang, pagi (06.45-10.00 WIB) sore 26
(13.00-16.00 WIB).” 27
P “Ada berapa kelas yang ada dalam 28
Program Pembelajaran Bahasa Arab 29
Intensif ini?” 30
MA “Tahun ini ada 35 kelas yang dulunya 31
hanya 25 kelas.” 32
P “Lalu, bagaimana dengan pengajar/dosen 33
PPBAI ni?” 34
MA “Untuk  dosennya sendiri STAIN 35
merekrut pengajar/dosen bahasa Arab 36
dari  luar  sebagai  pengajar/dosen 37
honorer.” 38
P “Ada berapa jumlah dosen PPBAI 38
ni?” 39
MA “Tahun ini kami merekrut 25 dosen 40
bahasa Arab dari luar, tetapi tahun lalu 41
sudah ada 11 orang, jadi keseluruhan 42
kira-kira berjumlah 35 orang lah.” 43
P “Menurut bapak, apa saja faktor 44
penghambat dari Program 45
Pembelajaran Bahasa Arab Intensif - 46




(PPBAI) ini?”

47

“Faktor penghambat yang paling utama
itu dari input mahasiswa yang mayoritas
lulusan SMA/SMK, sehingga rata-rata
dosennya ya harus bekerja ekstra dan
mengajarnya mulai dari basic lagi, karena
memang kemampuan mahasiswa dalam

1lmu bahasa Arab minim sekali.”

43
49
50
51
32
33
54




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Informan M J
Hari/Tanggal : Rabu, 4 September 2013
. Jabatan . Sekretaris PPBAI
Waktu : 10.25 WIB
Tempat : Ruang Pusat Bahasa STAIN Pekalongan

Hasil Wawancara :

NO SUBJEK WAWANCARA - BARIS

1 [P “Bagaimana sejarah awal dibentukliya 1
PPBAL ?” 2

MJ “Latar belakang yang pertama adalah 3
PPBAI itu merupakan permintaan para G

orang tua yang tergabung dalam sebuah 5

organisast  yaitu IKOMA  yang 6

menginginkan  Pembelajaran Bahasa 7

Arab  dilakukan secara Intensif, 8

sedangkan vyang kedua itu setelah 9

pengelola PPBAI mengadakan 10

studybanding ke UIN Malang yang 11

sudah menggunakan program 12

pembelajaran yang intensif untuk 13

bahasa  Arab, sehingga  muncul 14

keinginan untuk meningkatkan mutu 15

STAIN Pekalongan melalu 16

kemampuan  berbahasa  khususnya 17

bahasa Arab karena STAIN merupakan 18




Perguruan Tinggi berbasis Islam, dari

19

kedua faktor tersebutlah Program 20
Pembelajaran Bahasa Arab Intensif 21
(PPBAI) secara pasti di gagas dan 22
dilaksanakan.” 23
P “Sudah berapa lama kah Program ini 24
berjalan pak?” 25
MJ “Sudah 2 tahun.” 26
P “Untuk  tahun ini pelaksanaanya 27
dilakukan setiap hari. apa dan pukul 28
berapa?” 29
MJ “Untuk  Semester ini  Program 30
Pembelajaran Bahasa Arab Intensif 31
(PPBALI) dilakukan tetap setiap minggu 32
ada 3 kali pertemuan, hanya harinya 33
yang berbeda, kalo (kalau) tahun lalu 34
setiap hari Kamis, Jumat, dan Sabtu 35
sekarang diganti menjadi hari Jum’at, 36
Sabtu, Ahad. Untuk jamnya masih 37
sama, kelas pagi dimulai kurang lebih 38
jam 07.00-10.00 , sedangkan kelas sore 39
dar1 jam 13.00-16.00.” 40
P “Ada berapa kelas yang ada dalam 41
Program Pembelajaran Bahasa Arab 42
Intensif ini?” 43
MJ “Bertambah 10 kelas dari tahun lalu, ya 44
kira-kira ada 35 kelas.” 45
P “Lalu, bagaimana dengan 46
pengajar/dosen PPBAI ini?” 47




MJ “Untuk semester ini ada 37 dosen, yang 48
PNS tetap berjumlah 12 orang dan 49
sisanya itu adalah dosen lwar biasa 50
(honorer) merekrut dosen dari luar, 51
Untuk  merekrut  dosen  tersebut 52
pengelola mengadakan penyeleksian 53
secara ketat agar mendapatkan dosen 54
yang mempunyat kapasitas dan 55
berkualitas. Dosen PPBAI ini mayoritas 56
adalah alumnus dari Universitas Al- 57
Azhar.” 38
P “Ada berapa jumlah dosen PPRAI ini?” 59
MJ “Untuk semester ini ada 37 dosen, yang 60
PNS tetap berjumlah 12 orang dan 61
sisanya itu adalah dosen luar biasa 62
(honorer) merekrut dosen dari luar.” 63
P “Menurut bapak, apa saja faktor 64
penghambat dari Program Pembelajaran 65
Bahasa Arab Intensif (PPBAI) ini?” 66
MJ Faktor Penghambat yang jelas terlihat 67
adalah faktor teknis, jumlah mahasiswa 68
yang semakin banyak dari tahun lau, 69
menyebabkan pengelola sulit untuk 70
menylapkan ruang kelas tambahan, 71
akan tetapitu masih bisa diselesaikan. 72
Selain itu faktor kedisplinan masuk 73
tepak waktu oleh para mahasiswa juga 74
menjadi perhatian penting yang sampai 75
saat 1n1 masih kami pikirkan. 76

L




TRANSKRIP HASH. WAWANCARA

Informan : AA
Hari/Tanggal : Kamis, 19 September 2013
Jabatan . Kepala Pusat Bahasa
Waktu . 14.00 WIB
Tempat : Ruang Pusat Bahasa STAIN Pekalongan
NO SUBJEK WAWANCARA BARIS
1 P Bagaimana kepemimpinan Pusat 1
Bahasa di STAIN Pekalongan ini 2
Pak? 3
AA Kalau Kepemimpinan Pusat Bahasa 4
Cuma (hanya) terdiri dari ketua 5
Pusat Bahasa dan Staf Pusat Bahasa. . 6
2 P Ketua Pusat Bahasa kan bapak 7
sendri, sedangkan Staf Pusat Bahasa 8
itu siapa dan ada berapa orang?. 0
AA Kalo (kalau) staf nya hanya ada satu 10
orang yaitu tbu Mustikamala. 11
3 P Lalu bagaimana dengan Program 12
Kerja yang dirancang Pusat Bahasa i3
ini pak? 14
AA Programkerja kami ya diantaranya 15
ttu mengkoordinasikan 16
Pembelajaran Bahasa Arab dan 17
Inggris (membuat jadwal pelajaran, 18
merencanakan dosen dan staf). 19




Selanjutnya ya mengkoordinasikan
kepada semua jurusan, dalam hal ini
terkait dengan gedung-gedung yang
masih layak pakai untuk program
pengembangan bahasa, serta
membuat progpram untuk
pentngkatan mutu dosen dan
mahasiswa. (TOEFL/TOAFL, dan
Praktikum

20
21
22
23
24

25

26

27
28




TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

informan : BK
Hari/Tanggal : Jumat, 6 September 2013
Jabatan : Dosen PPBAI
Waktu : 14.45B WIB
Tempat : Ruang Al gedung A
NO SUBJEK WAWANCARA BARIS
1 P “Bagaimana proses pembelajaran ]
(KBM) dalam PPBAI ini?” 2
BK “Proses pembelajaran KBM nya ya 3
sepertl pembelajaran yang lain, ada 4
kegiatan awal, inti, kemudian penutup. 5
Oh iya, pembelajaran ini dalam 6
seminggu terdapat 3 kali pertemuan, 7
yang masing-masing pertemuan 8
dilaksanakan selama 180 menit (3 9
jam).” 10
2 P “Sedangkan deskripsi dalam proses 11
pelaksanaannya sendiri itu seperti 12
apa?”’ 13
BK “(Gambaran proses pelaksanaan 14
pembelajaran pada pertemuan kali ini 15
dalam penyampaian materinya yaitu 16
lebith menekankan tabik (praktek 17
langsung), karena yang diutamakan 13
dan pembelajaran ini adalah 19




mahasiswa mampu menguasai 4

20

kemabhiran yaitu kalam, qira’ah, 21

1stima’ dan kitabah.” 22

I “Lalu bagaimana dengan 23
metodenya?” - 24

BK “Seperti yang sudah dijelaskan diatas, 25
karena yang harus dikuasai itu lebih 26

banyak, maka saya menggunakan 27

beberapa metode tidak hanya satu saja 28
menyesuaikan dengan kecocokan 29

matertyang hendak disampaikan.” 30

P “Dari beberapa metode yang 31
pembelajaran bahasa Arab yang ada, 32

menurut bapak metode apa yang 33

paling efektif digunakan (aplikasi 34

metode)?” 35

BK “Aplikas: metodenya untuk Maharatul 36
Istima’ yaitu dengan suara-suara 37

semisal dosen menyetelkan kaset atau 38

LCD yang berisi gambar-gambar dan 39

suara, Maharatul Kalam dengan 40
menggunakan metode muhadatsah, 41]

Maharatul Qira’ah yaitu dengan 42
menggunakan metode muthala’ah, dan 43

Maharatul Kitabah dengan Imla’.” 44

P “Apakah dengan metode tersebut 45
terdapat kendala, atau bahkan terlihat 46

hasil yang memuaskan?” 47

BK “Hmm, ya sebenarnya semua metode 43
kan ada kelebihan dan kekurangannya, 49




maka dari itu lebih baitk menggunakan

50

semua metode sesual dengan 51

kebutuhan untuk saling melengkapi 52

untuk lebih maksimal.” 33

P “Medta yang digunakan diantaranya 54
adalah kitab bahasa Arab Baina 55

Yadaik, apakah dapat dijelaskan 56

secara singkat isi kitab tersebut?” 57

BK Kitab Bahasa Arab Bina Yadaik 58
adalah sebuah dars (buku pelajaran) 59

yang didalamnya mencakup tentang 4 60

kemahiran, kemahiran mendengar, 61]

berbicara, membaca, dan menulis.” 62

P “Apa saja faktor pendukung dari 63
pelaksanaan PPBAI ini?” 64

BK “Faktor pendukungnya ya diantaranya 65
dosen harus mampu menciptakan 66

suasana belajar mahsiswa yang asik 67

dan menyenangkan” 68

R “Sedangkan faktor penghambatnya 69
bagaimana pak?” 70

BK “Faktor penghambatnya ya kalau 71
menurut saya dari mahasiswanya 72

sendiri, Kalau mahasiswa 73
menginginkan hasil yang maksimal, 74

maka 1a harus berusaha dengan 75
sungguh-sungguh untuk belajar dan 76

bisa.” 77




Informan

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

' RF

Hari/Tanggal : Minggu, 8 September 2013

Jabatan : Dosen PPBAI
Waktu : 06.50 WIB
Tempat : Ruang Al gedung A STAIN Pekalongan. |
NO SUBJE WAWANCARA BARIS
1 P “Bagaimana proses pembelajaran ]
(KBM) dalam PPBALI inj?” 2
RF “Proses Pembelajarannya 3
dilaksanakan setiap hari jum’at 4
sabtu dan ahad, ada kelas pagi 5
(06.45-10.00) sedangkan kelas 6
stang (13.00-16.00).” 7
2 P “Sedangkan deskripsi dalam proses 8
pelaksanaannya sendiri itu seperti 9
apa?” 10
RF “Proses pelaksanaan yang 11
difokuskan sesuai dengan tujuan 12
pembelajarannya yaitu untuk 13
menguasai 4 kemahiran adalah 14
dengan menggunakan praktek 15
langsung, mahasiswa lebih banyak 16
pada pertemuan kali ini diberikan 17
hiwar untuk bercakap-cakap.” 18
3 F “Lalu bagaimana dengan 19




metodenya?” 20
“Metodenya ya masing-masing 21
mba, disesuaikan dengan 22
materinya.” 23
“Dari beberapa metode 24
pembelajaran bahasa Arab yang 25
ada, menurut ibu metode apa yang 26
paling efektif digunakan (aplikasi 27
metode)?” 28
“Kalau menurut saya aplikasi 29
metode yang pas untuk kemahiran 30
berbicara itu ya dengan 31
muhadatsah, karena yang lebih 32
ditekankan pada kemahiran bicara 33
adalah fahamnya sesuatu yang 34
sedang dibicarakan oleh kedua 35
belah pihak. Sedangkan untuk 36
kemahiran mendengar saya 37
biasanya memberikan 38
mahasiswamedia audiovisual 39
dengan proyektor dan LCD, untuk 40
kemahiran membaca dan menulis 41
menurut saya lebih baik 4?2
menggunakan metode gawa’id 43
(grammar).” 44
“Apakah dengan metode tersebut 45
terdapat kendala, atau bahkan 46
terhhat hasil yang memuaskan?” 47
“Sebenarnya semua metode kan 48
ada kelebihan dan kekurangannya, 49




maka dari itu lebih baik

50

menggunakan semua metode sesuai 51
dengan kebutuhan untuk saling 52
melengkapi untuk lebih maksimal.” 53
“Media yang digunakan 54
diantaranya adalah kitab bahasa 55
Arab Baina Yadaik, apakah dapat 56
dijelaskan secara singkat isi kitab 57
tersebut?” 58
“Kitab dimana lebih menekankan 59
pada praktek langsung, yang 60
didalamnya terdapat hiwar, 61
mufrodat, nahwu, dan lain 62
sebagainya.” 63
“Sedangkan faktor penghambatnya 64
bagaimana bu?” 65
“Faktor penghambat itu jelas 66
terlthat dari latar belakang 67
pendidikan mahasiswa yang 68
berbeda-beda.” 69




TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Informan
Har/Tanggal : Minggu, 8 September 2013
Jabatan : Dosen PPBAI
Waktu : 14.00 WIB
Tempat : Ruang A2 gedung A STAIN Pekalongan
NO SUBJE WAWANCARA BARIS
1 P “Bagatmana proses pembelajaran ]
(KBM) dalam PPBAI ini?” 2
VS “Proses Pembelajaran (KBM) dari 3
PPBAl ini lebih intensif, artinya 4
waktu pembelajaran menjadi lebih 1 5
banyak yang tadinya seminggu hanyal 6
1 kali pertemuan menjadi 3 kali 7
pertemuan, sehingga diharapkan 8
pembelajaran dapat lebih maksimal 9
2 P “Sedangkan deskripsi dalam proses 10
pelaksanaannya sendiri itu seperti 11
apa?” 12
VS “Deskripsi proses pelaksanaannya 13
sendiri dilakukan melalui 3 tahapan, 14
yaitu tahapan awal, inti dan penutup.” 15
3 P “Lalu bagaimana dengan 16
metodenya?” 17
VS Menggunakan metodenya saya 18
sesuaikan dengan materi yang 19
disampaikan mba.” 20




R “Dan beberapa metode yang 21
pembelajaran bahasa Arab yang ada, 22

menurut bapak metode apa yang 23

paling efektif digunakan (aplikasi 24
metode)?” 25

VS “Kalau menurut saya aplikasi metode 26
yang pas untuk kemahiran berbicara’ 27

itu ya dengan muhadatsah, karena 28

yang lebih ditekankan pada kemahiran 29

bicara adalah fahamnya sesuatu yang 30

sedang dibicarakan oleh kedua belah 31

pihak. Sedangkan untuk kemahiran 32
mendengar saya biasanya 33
memberikan mahasiswamedia 34
audiovisual dengan proyektor dan 35

LCD, untuk kemahiran membaca dan 36

menulis menurut saya lebih baik 37
menggunakan metode qawa’id 38
(grammar), insya’ dan imla.” 39

P “Apakah dengan metode tersebut 40
terdapat kendala, atau bahkan terlihat 41

hasil yang memuaskan?” 42

VS “Kalau hasil yang memuaskan 43
iturelatif ya mba, artinya dari 44
pengalaman tahun lalu ada beberapa 45
mahasiswa yang terlihat sekali 46

menjadi lebih mampu berbicara 47
menggunakan bahasa Arab dengan 48

baik, namun tak sedikitpun yang sama 49

sekali belum bisa.” 50




P “Media yang digunakan diantaranya 51
adalah kitab bahasa Arab Baina 52
Yadaik, apakah dapat dijelaskan 53
secara singkat isi kitab tersebut?” 54

VS "Kitab yang mengandung dan terdiri 55
dari 4 kemahiran, maharatul kalam, 56
maharatul istima’, maharatul qira’ah, 37
dan maharatul kitabah.” 58
P “Apa saja faktor pendukung dari 59
pelaksanaan PPBAI ini?” 60
VS Faktor pendukungnya ya dengan 61
mengintensifkan durasi pembelajaran 62
sepertt in1 sehingga waktu belajar 63
menjadi lebih banyak.” 64
P “Sedangkan faktor penghambatnya 65
bagaimana pak?” 66
VS “Kendalanya yang utama vaitu 67
mahasiswa yang belum sama sekali 68
mengetahul tentang bahasa Arab.” 69




HASIL OBSERVAS]I PENELITIAN

Tempat : D1 kelas PAI (A) Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
(PPBAI)

Hari : Jumat

Tanggal : 6 Agustus 2013

Waktu : 13.00-16.00

Hasil Observasi
Pada hari Jumat tanggal 6 Agustus 2013, peneliti melakukan observasi

yang pertama pada kelas PAI (A) Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif

'(PPBAI) dengan dosen yang bernama Benny Kamalia. Pada saat itu pembelajaran

dilakukan pada kelas siang dari jam 13.00-16.00 WIB. Mahasiswa pada kelas itu
berjumlah 35, terdiri dari 10 laki-laki dan 25 perempuan. Pembelajaran dibuka
oleh Benny dengan mengucapkan salam kemudian para mahasiswa menjawab
salam tersebut dengan hormat dan hikmat.

Setelah pembelajaran dibuka, kemudian Benny mengisi kegiatan Pra
Intruksional (kegiatan pendahuluan) selama 15-30 menit dengan menanyakan
kabar kepada mahasiswa, mereview materi sebelumnya, serta r:tlemberikan sedikit
intermezo kepada mahasiswa untuk merefreshkan otak mereka agar mateﬁ yang
disampaikan oleh dosen dapat diterima dengan maksimal.

Kegiatan Intruksfonal dilakukan oleh beliau setelah dirasa mahasiswa

telah siap, materi yang disampaikan oleh Benny pada saat itu adalah tentang

kemahiran berbicara (maharatul kalam) yang diambil dari kitab Bahasa Arab



Baina Yadaik jilid 1 pada halamanl6-18. Pada kitab tersebut materi yang

disampaikan adalah muhadatsah (percakapan) dengan tema “Negaraku”, Metode
yang digunakan Benny pada saat itu adalah metode muthola’ah (membaca) vaitu
ketikakegiatan tersebut berawal dengan instruksi yang diberikan mahasiswa untuk
membaca percakapan tersebut secara bergantian. Setelah semua mahasiswa
membaca dan mengetahui isi dari percakapan kemudian dosen bergantian
meminta mahasiswa membuat percakapan baru kemudian mempraktekannya satu
persatu, pada kegiatan ini metode yang digunakan oleh dosen aﬁdalah mnsya’
(mengarang) dan muhadatsah (bercakap-cakap) .Media yang digunakan pada
pembelajaran waktu itu adalah kitab bahasa Arab Baina Yadaik jilid 1 dan layar
LCD. |

Istirahat dilakukan pada pukul 14.45 WIB selama 10-15 menit. Waktu
tersebut dimanfaatkan mahasiswa untuk shalat atau hanya untuk duduk-duduk
santal sekedar melepas penat dan merefreshkan kembali otak mereka agar setelah
ini dapat menerima lagi materi yang akan disampaikan oleh sang dosen.

Setelah waktu istirahat selesai, pembelajaran kembali dimulai. Pada saat
1tu dosen kembali menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang disampatkan kepada mahasiswa. Kegiatan tersebut dilakukan untuk

mengevaluasi pembelajaran  yang telah dilakukan apakah berhasil atau malah

sebaliknya.



..‘._,-.-"-"

HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Tempat : D1 kelas BKI (A) Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
(PPBAI)

Han . Ahad

Tanggal : 8 Agustus 2013

Waktu :07.00 - 10.00 WIB

Hasil Observasi :

Pada hari Jumat tanggal 6 Agustus 2013, peneliti kembali melakukan
observasi  pada kelas BKI (A) Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif
(PPBAI) dengan dosen yang bernama Rifa Fauziyah. Pada saat itu pembelajaran
dilakukan pada kelas pagi mulai pukul 07.00 - 10.00 WIB. Mahasiswa pada kelas
tersebut lebih sedikit dari kelas sebelumnya karena pada tanggal tersebut banyak
mahasiswa yang ijiﬁ untuk mengikuti acara perkemahan yang diadakan oleh Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yaitu berjumlah 25, terdiri dari 1 laki-laki dan 24
perempuan. Proses Pembelajaran dimulai oleh Rifa dengan kegiatan Pra-
Intruksional yaitu kegiatan yang dilakukan sebelum kegiatan inti dimulai.

Setelah kegiatan Pra-Inruksional selesai dilakukan, Ibu Rifa kembali
melanjutkan materi ciari pertemuan sebelumnya, yaitu pada kitab Bahasa Arab
Baina Yadaitk halaman 16-20, pada halaman tersebut mater vang dijelaskan
adalah tentang kemampuan untuk berbicara (mabaratul kalam), yané ditekankan
pada pembelajaran kali ini adalah meningkatkan kemampuan berbicara
mahasiswa dengan bahasa Arab, sehingga pada saat itu metode yang digunakan

adalah muhadatsah dan insya’.



Media yang digunakan oleh Rifa pun relatif sama dengan Behni yaitu
dengan LCD karena memang untuk mennyampaikan materi yang berkaitan
dengan 4 kemahiran tersebut (istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah) sebaiknya
menggunakan media yang lebih jelas agar materi dapat tersampaikan dengan
maksimal.

Untuk kelas pagi dosen tidak mengadakan jam istirahat alasannya adalah
karena kelas pagi mahasiswa masih dalam keadaan fresh dan tidak bentrok dengan
jadwal sholat. Setelah materi selesai disampaikan dengan durasi waktu kira-kira
90 menit, kemudian dosen melakukan tahapan pembelajaran yang terakhir yaitu
mengevaluasi pembelajaran sebelumnya akhirnya melakukan penutup.

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dosen
dalam menyampaikan materi kepada mahasiswa. Rifa Fauziyah mengintruksikan
mahasiswa untuk mengerjakan beberapa soal yang terdapat dalam kitab Bahasa
Arab Baina Yadaik jilid 1 yang berkaitan dengan materi Iers;ebut. Selain
mengerjakan soal pertanyaan, mahasiswa juga diberi fugas untuk membuat

percakapan kemudian mempraktekan menghafal di depan kélas dengan teman

sebelahnya. Setelah kegiatan evaluasi berakhir dosen menutup pembelajaran

dengan beberapa kesimpulan dan vacapan salam.
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Gambar 1

Dosen menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan materi.
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Gambar 2

“u,

vienyampaikan materi yang berkaitan dengan maharatul istima’ menggunakan media audio visual.
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Gambar 3

| Suasana kegiatan belajar mengajar (KBM) pada tahap Pra-Intruksional
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : FAIRYL JANNAH

Tempat Lahir . Jakarta

Tanggal Lahir ;21 Juli 1991
Alamat : Jalan K.H Hasyim Asy’ari gang 7 nomor 1, Setono

Pekalongan Timur.

Riwayat Pendidikan :

1. SDI 0] Setono Pekalongan lulus tahun 2003

2. SMP Salafiyah Pekalongan hulus tahun 2006

3. SMA Negeri 2 Pekalongan lulus tahun 2009

4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah PAI masuk tahun 2009

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Drs. Nasruddin

Pekerjaan : Karyawan
Agama : Islam
Alamat : Jalan K.H Hasyim Asy’ari gang 7 nomor 1, Setono
Pekalongan Timur.,
2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Dra. Mujtahidah
Pekerjaan : Guru
Agama : Islam
Alamat . Jalan K.H Hasyim Asy’ari gang 7 nomor 1, Setono

Pekalongan Timur

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Pekalongan, November 2013
Yang Membuat

,./N"‘
FAIRYL JANNAH

NIM. 202109376
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